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ABSTRAK 

Nurhidayati. 2024. Pengembangan Soft Skill Peserta Didik Melalui Program 

 Ekstrakurikuler Di MI Miftahul Ulum Ampeldento. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Fita Mustafida, M.Pd. Pembimbing 2: 

Lia Nur Atiqoh Bela Dina, M.Pd.I 

Kata kunci: Soft Skill Peserta didik, Program Ekstrakurikuler 

Tahap pertama yang akan menjadi dasar dan kuat untuk pengembangan 

karakter dan mempengaruhi kesuksesan dimasa yang akan datang seseorang 

adalah pendidikan dasar. Dengan demikian, untuk meletakkan dasar yang kuat 

dan tanpa cacat, semua pendidik di sekolah dasar harus menunjukkan dedikasi 

yang kuat dan sempurna. Selain itu, karakter adalah kualitas bawaan yang 

mempengaruhi ucapan, tindakan, dan ide seseorang ketika mereka berinteraksi 

dengan makhluk hidup lain merupakan bagian penting dalam membentuk 

karakter seseorang. Karena itu, karakter seseorang akan mencerminkan 

hubungannya dengan lingkungan sekitar, termasuk makhluk hidup lainya. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, diharapkan adanya integrase 

antara dua keterampilan ini, yaitu kompetensi hard skill dan soft skill. 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti telah menerumuskan masalah yakni 

tentang bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk 

soft skill peserta didik di MI Miftahul Ulum Ampeldento, bagaimana 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk soft skill peserta didik 

di MI Miftahul Ulum Ampeldento, Bagaimana evaluasi kegiatan 

ekstrakurikuler dalam membentuk soft skill peserta didik di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento. 

Untuk mencapai fokus penelitian diatas, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Sementara 

itu untuk pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, yang 



mana pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang 

ada dalam suatu gejala pada objek yang diteliti merupakan proses 

mendokumentasi berbagai elemen yang diamati secara teratur dan terstruktur. 

Hal ini mencakup identifikasi, pengelompokkan, dan analisis komponen-

komponen tersebut agar memudahkan pemahaman serta evaluasi terhadap 

fenomena yang diteliti. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua 

aspek yang relevan tercatat dengan rinci dan konsisten, sehingga memudahkan 

penelitian lebih lanjut dan memungkinkan penarikan kesimpulan yang akurat, 

kemudian metode wawancara, yang mana proses berupa Tanya jawab tatap 

untuk memperoleh informasi atau pendapat secara lisan dari seorang 

informan,metode selanjutnya yaitu dokumentasi yang mana seperangkat alat 

bantu atau instrument untuk pengambilan data-data berupa foto, rekaman, 

grafik, catatan dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di MI Miftahul Ulum Ampeldento yakni: (1) 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk soft skill peserta didik 

di MI Miftahul Ulum Ampeldento adalah dilaksanakan disetiap perencnaan 

semester dilakukan setelah pembagian rapor, khusunya ketika merencanakan 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler dipertemuan (raker). Jadwal kerja ini 

disusun setiap tahun, dan setiap semester berikutnya akan disusun rancangan 

kerja yang baru. Yang dipersiapkan oleh kepala sekolah sebelum melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler adalah mencari dan memilih guru ekstrakurikuler 

yang sesuai dengan keahliannya dan ditetapkan dengan surat keputusan (SK) 

setiap tahun: membuat jadwal kegiatan, menyiapkan fasilitas, dan menyiapkan 

administrasi kegiatan. (2) Pelaksanaan kegiatan kkstrakurikuler dalam 

membentuk soft skill peserta didik di MI Miftahul Ulum Ampeldento dilakukan 

setiap hari sabtu pukul 09:00 hingga 11:00 setelah itu dipisah menjadi beberapa 

kelas yang dimana kelas tersebut sudah dipilih yang di minati peserta didik. (3) 

Evaluasi kegiatan esktrakurikuler dalam membentuk soft skill peserta didik di 

MI Miftahul Ulum Ampeldento diadakan setiap tahun berlangsung dengan 

lancar dalam mencapai tujuan kegiatan ekstrakurikuler. Setiap tahun ada 

perubahan dan juga tambahan kegiatan ekstrakurikuler, siswa diajak untuk 



berpatisipasi dalam kompetisi yang sesuai dengan cabang yang mereka pilih 

disekolah, mereka berhasil meraih prestasi yang memuaskan dan dapat 

meningkatkan pengalaman serta pengembangan soft skil peserta didik. 

  Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: (1) perencanaan kegiatan 

ekstrakurikuler dilaksanakan dengan baik dari mencari guru pembina 

ekstrakurikuler, menetapkan surat keputusan (SK), menyusun rancangan kerja, 

menentukan waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. (2) pelaksaanan 

kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam pembelajaran sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua yaitu ekstrakurikuler wajib dan 

pilihan, yang ekstrakurikuler wajib yaitu pramuka sedangkan yang lainya 

pilihan. (3) evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setiap tahun dengan 

tujuan meningkatkan pengalaman dan pengembangan soft skill peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

The first stage that will be a strong basis for character development and influence a person's future 

success is basic education. Soft skills enable an important role in enabling a person to reach his or 

her full potential and integrate knowledge effectively in everyday life. Extracurricular activities 

refer to activities that take place outside school learning hours and are considered more effective 

than classroom learning alone. This research uses qualitative descriptive research with a case study 

type of research, and data collection techniques are through observation, interviews and 

documentation. The informants in this research are the school principal and students. The results 

of this research: Planning for extracurricular activities at MI Miftahul Ulum Ampeldento is carried 

out every semester and planning is carried out after distributing report cards, namely during the 

working meeting (work plan), searching for and selecting extracurricular teachers, determined by 

a decree (SK) every year: making an activity schedule, prepare facilities, and prepare the 

administration of activities. This is carried out every Saturday at 09:00-11:00 after which it is 

separated into several classes where the classes that are of interest to the students have been 

selected, while the evaluation is held every year. 

Keywords: Development, soft Skill, extrakurrikular programs 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Tahap pertama yang akan menjadi dasar dan kuat untuk pengembangan 

karakter dan mempengaruhi kesuksesan dimasa yang akan datang seseorang 

adalah pendidikan dasar. Dengan demikian, untuk meletakkan dasar yang kuat 

dan tanpa cacat, semua pendidik di sekolah dasar harus menunjukkan dedikasi 

yang kuat dan sempurna. Selain itu, karakter adalah kualitas bawaan yang 

mempengaruhi ucapan, tindakan, dan ide seseorang ketika mereka berinteraksi 

dengan makhluk hidup lainya (Miah, 2022). Undang-Undang Pengadilan 

No.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan nasional seharusnya 

berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan karakter, keterampilan, dan 

budaya bangsa yang layak di masa depan, sehingga menerangi kehidupan 

nasional. Oleh karenanya dalam karakter seseorang akan mencerminkan 

keduanya. Untuk mewujudkan tujuan dan tujuan pendidikan nasional, 

diharapkan bahwa dua keterampilan ini pentingnya kedua kemampuan ini 

diharapkan untuk membantu siswa menemukan minat dan kemampuan mereka 

dibidang akademik dalam kegiatan ekstrakurikuler, Dengan demikian dapat 

mewujudkan tujuan dan tujuan pendidikan nasional dan mempersipakan 

mereka dimasa depan dimana mereka akan mengambil kendali atas kemajuan 

dunia yang berkembang sangat cepat.  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur fitrianingsih 

dengan judul “Pengembangan Soft Skill Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di  

  



SMK 3 Kota Bima” temukan bahwa pengembangan soft skill masih belum 

menjadi prioritas utama dalam pendidikan, terutama di SMK. Hal ini 

menjadi perhatian banyak kebutuhan industry dan dunia usaha yang diambil 

dari lulusan SMK, namun keterampilan yang dibutuhkan sering kali tidak 

diajarkan secara menyeluruh dibangku pendidikan (Fitrianingsih, 2015). 

Praktik pendidikan di indonesia masih lebih fokus pada pengembangan hard 

skill, terutama di tingkat sekolah dasar. Dampaknya, peserta didik 

menghadapi ketidakpastian dan menghadapi persaingan global yang 

semakin kompleks. 

Pendidikan telah menunjukkan bahwa penelitian dari Universitas 

Harvard penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa keberhasilan 

seseoarng tidak hanya tergantung pada pengetahuan dan kemampuan teknis 

(hard skill), tetapi lebih pada kemampuan untuk mengelola diri sendiri dan 

berinteraksi dengan orang (soft skill). Temuan ini menyatakan bahwa hanya 

sekitar 20% dari kesuksesan dipengaruhi oleh oleh hard skill, sedangkan 

80% sisanya dipengaruhi oleh oleh soft skill (Ahmad & Arsa, 2018). 

Mengamati pengembangan soft skill tersebut pasti mewujudkan keperluan 

yang sangat penitng dalam dunia pendidikan akan tetapi untuk membuat 

kurikulum adalah bukan suatu yang gampang. Guru harus memberi banyak 

muatan-muatan pendidikan soft skill pada metode pembelajaran. 

Pengembangan soft skill pada siswa yang harus mereka gunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pendidikan dasar sangat 

penting. Aktivitas pengembangan soft skill diharapkan akan dilaksanakan di 

seluruh sekolah untuk mendukung kemampuan siswa mengembangkan 



minat, bakat, nilai-nilai dan norma-norma mereka yang semuanya mereka 

telah menanamkan nilai-nilai ini pada peserta didik dan mentransmisikanya 

kepada generasi berikutnya, memastikan bahwa peserta didik terus 

berkembang sepanjang proses pendidikan (Tharaba, 2016). Ini akan 

membantu peserta didik mencapai prestasi yang lebih baik, terutama dalam 

hal akademik, serta mendukung pencapaian cita-cita mereka di masa depan. 

Pentingnya wadah pengembangan soft skill disekolah juga terlihat dalam 

mendukung prestasi non-akademik serta pengembangan bakat dan minat 

peserta didik. Dengan adanya berbagai kegiatan ekstrakurikuler, peserta 

didik memiliki kesempatan untuk memilih dan mengikuti kegiatan yang 

sesuai dengan minat dan bakat mereka, yang pada akhirnya membentuk 

mereka, menjadi individu yang lebih baik.  

Pengembangan soft skill setiap orang berbeda-beda, yang 

menyiratkan bahwa tidak ada dua orang yang set soft skill yang sama. 

Memiliki soft skiil yang kuat sangat penting bagi semua orang. Pada 

kenyataanya bahwa pendidikan karakter yang diharapkan guru dan siswa 

harus menjadi kebutuhan utama dibidang pendidikan untuk pendidikan soft 

skill (Sinar, 2019). 

Pengembangan peserta didik di lembaga pendidikan melibatkan 

beberapa program, termasuk kegiatan ekstrakurikuler. Tujuan utama dari ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan mengembangkan potensi individu 

peserta didik, yang sering kali diakomodasi oleh lembaga pendidikan dan 

diarahkan oleh guru atau staf pendidikan yang memiliki keahlian dalam 

bidang tersebut. Meskipun pengetahuan akademis yang diajarkan di sekolah 



sangat penting, namun hal ini dapat dioptimalkan ketika seimbang dengan 

pengembangan soft skill. Karena itu pengembangan soft skill harus menjadi 

bagian integral dari kegiatan sekolah. Soft skill memungkinkan peran 

penting dalam memungkinkan seseorang mencapai potensi penuhya dan 

mengintegrasikan pengetahuan secara efektif optimal dalam kehidupan 

sehari-hari (Chamdani, 2017).  

Soft skill didefinisikan sebagai kemampuan dan kemampuan 

individu untuk membentuk interaksi interpersonal serta kapasitas dan 

kemampuan mereka untuk melakukan kontol diri dan regulasi diri 

(intrapersonal skill) ((Warni dan Intan, 2016). Soft skill adalah kemampuan 

fundamental, non-teknis yang mencakup sifat-sifat seperti kendali diri, 

disiplin, kejujuran, karakter, sikap, komitmen tinggi, pemecahan masalah, 

kepemimpinan diri dan social, komunikasi, inovasi, kreativitas, dan 

motivasi (Mardatillah, 2016). 

Kegiatan esktrakurikuler merujuk pada aktivitas yang berlangsung  

di luar jam belajar disekolah dan dianggap lebih efektif dari pada 

pembelajaran kelas saja (Rohmat, 2018). Partisipasi dalam kegiatan ini 

memungkinkan peserta didik untuk lebih bebas mengembangkan 

kemampuan interpersonal (soft skil)l. Seperti yang diungkapkan dalam 

penelitian Wafroturrohmah & Sulistiyawati (2018), kegiatan 

ekstrakurikuler memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan berbagai soft skill yang dimilikinya sesuai dengan minat 

mereka dalam kegiatan ekstrakurikuker. Peserta didik dapat merasakan 

beberapa manfaat dari partisipasi mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler, 



termasuk peningkatan disiplin, tanggung jawab, rasa percaya diri, dan 

kemampuan sosial di lingkungan sekolah.  

Kegiatan esktrakurikuler umumnya digunakan sebagai wadah bagi 

siswa yang tertarik untuk berpatisipasi dalam kegiatan tersebut. Kegiatan 

ini disesuaikan dengan minat, bakat, hobi, kepribadian, dan kraetivitas siswa 

yang terlibat. Mereka juga secara sistematis dirancang untuk membantu 

mengidentifikasi potensi siswa dan membantu mengembangkan karakter 

siswa melalui pendekatan sebagai kegiatan. Kegiatan ekstrakurikuler harus 

membantu siswa berkembang menjadi kepribadian yang lebih matang, 

berani, dan kreatif. Mereka juga harus mampu mendukung proses belajar 

yang positif, karena siswa menerima pelatihan dan intruksi dalam 

kepercayaan diri dalam kegiatan esktrakurikuler (Arifudin, 2022). 

MI Miftahul Ulum Ampeldento mempunyai aturan tersendiri bagi 

semua peserta didik yang bisa menjadi bagian dari suatu kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki aturan yang menguntungkan pihak sekolah kerena 

setiap anggota yang bergabung sudah memiliki dasar minat dan bakat, yang 

membuat kegiatan tersebut menjadi platfr dan bakat individu. Dalam 

kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik dibimbing langsung oleh guru yang 

ahli dalam bidangnya, memfasilitasi pencapaian prestasi non-akademik. 

MI Miftahul Ulum Ampeldento menawarkan beragam jenis 

kegiatan ekstrakurikuler sebagai upaya untuk mengembangkan prestasi di 

bidang non akademik. Peserta didik diminta untuk memilih dua kegiatan 

ekstrakurikuler yang diwajibkan, yaitu pramuka dan satu ekstrakurikuler 

pilihan yang berkaitan dengan minat tau spesialiasi yang tersedia di sekolah. 



Ada 8 ekstrakurikuler di MI Miftahul Ulum Ampeldento, antara lain: 

pramuka, tari, dram band, pancak silat, catur, tenis meja, banjari, Bahasa 

inggris. Kegiatan esktrakurikuler pun dimaksudkan untuk mengembangkan 

pengetahuan, minat dan bakat siswa serta menjadi sarana untuk memperluas 

lingkungan belajar. Berbagai kegiatan yang beragam ini diharapkan dapat 

mendorong sisswa dapat untuk menunjukkan kreativitas dan 

mengembangkan soft skill mereka. Ini menegaskan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler menjadi suatu kebutuhan yang penting dalam konteks 

lingkungan belajar di MI Miftahul Ampeldento (Hasil wawancara). 

Wawancara maksudnya peran situasi tatap muka interpersonal dimana satu 

orang (Interview), bertanya kepada satu orang yang di wawancarai, 

beberapa pertanyaan yang dibuat untuk mendapat jawaban yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler di MI Miftahul Ulum Ampeldento, 

ekstrakurikuler pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib yang diikuti oleh 

siswa. Namun di sisi lain kegiatan ekstrakurikuler ini memiliki 

permasalahan yang ada di MI Miftahul Ulum Ampeldento ini kurangnya 

fasilitas sekolah yang menghambat perkembangan soft skill peserta didik, 

maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian secara mendalam terkait 

penelitian yang berjudul “Pengembangan soft skill peserta didik melalui 

program ekstrakurikuler di Mi Miftahul Ulum Ampeldento”. 

 

 

 



B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti merumuskan masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk soft 

skill peserta didik di MI Miftahul Ulum Ampeldento?  

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk soft 

skill peserta didik di MI Miftahul Ulum Ampeldento? 

3. Bagaimana evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk soft skill 

peserta didik di MI Miftahul Ulum Ampeldento? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk 

soft skill peserta didik di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk 

soft skill peserta didik di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

3. Mendeskripsikan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk soft 

skill peserta didik di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

D. Kegunaan Peneliti  

Peneliti ini memiliki manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh, antara 

lain: 

1. Secara Teoritis 

Para peneliti memperkirakan bahwa tumuan penelitian ini akan 

membantu MI Miftahul Ulum Ampeldento meningkatkan program 



ilmiahnya dan meningkatkan pemahaman tentang pengembangan soft skill 

beserta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

Dampak dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada pihat-pihak, diantaranya: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang upaya guru untuk dalam menumbuhkan bakat dan 

minat serta pengembangan soft skill peserta didik, serta memperluas 

wawasan mereka.  

b. Bagi madrasah, tujuannya adalah agar sekolah ini berfungsi sebagai 

standar untuk menciptakan wadah yang sama untuk setiap anak.  

c. Bagi siswa, hal ini dimaksudkan bahwa sekolah ini akan berfungsi 

sebagai pengukur potensi mereka, karena mereka menemukan gairah 

dan kemampuan mereka dan menyempurnakan soft skill yang sangat 

berguna dalam mencapai kesuksesan non-akademik. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hal ini dimaksudkan bahwa penelitian ini 

ditingkatkan dan digunakan sebagai dasar untuk lebih banyak penelitian 

selanjutnya. 

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional yang diberikan oleh para peneliti dibawah ini 

bertujuan untuk mencegah pembaca dari salah menafsirkan beberapa 

terminology yang tidak diketahui atau bahkan baru ditemukan yang memiliki 

makna yang berbeda dalam penelitian ini. 

 



1. Pengembangan Soft Skill  

Soft skill memiliki kemampuan seorang siswa untuk terlibat dengan 

orang dengan dirinya sendiri sehingga ia dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

mengembangkan mereka menjadi hobi. Kemampuan dasar yang nantinya akan 

menjadi keterampilan komunikasi, rasa optimas, minat bakat seperti 

kemandirian, keramahan, dan sifat-sifat lain yang dapat dikagumi, akhirnya 

akan menjadi bidang minat. 

2. Program Ekstrakurikuler  

Program ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam 

pelajaran formal/intrakurikuler di MI Miftahul Ulum Ampeldento. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk mempromosikan minat dan  kemampuan siswa di MI 

Miftahul Ulum Ampeldento. Kegiatan tersebut meliputi pramuka, tari, dram 

band, pancak silat, catur, tenis meja, banjari, Bahasa inggris. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari temuan yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, beberapa 

kesimpulan dapat diambil sebagai berikut: 

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

dilaksanakan dengan baik yaitu perencanaan tersebut dimulai dari 

menyusun rancangan kerja, mencari guru ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan keahlianya dan ditetapkan oleh kepala sekolah dengan surat 

keputusan (SK), menyiapkan fasilitas, dan menyiapkan administrasi 

kegiatan. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

saat ini proses kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam 

pembelajaran sekolah, kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi 2 (dua) 

yaitu wajib dan pilihan. Contoh yang wajib pramuka dan yang lainya 

sebagai kegiatan ekstrakurikuler pilihan. 

3. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

dilakukan setiap tahun dengan tujuan meningkatkan pengalaman dan 

pengembangan soft skill peserta didik. Pendekatan ini menekankan 

perlunya variasi dalam kegiatan dan keterlibatan peserta didik didalam 

kegiatan diluar sekolah yang dapat membentuk keterampilan mereka. 

Dengan membuat kewajibkan bagi peserta didik untuk berpatisipasi dalam 

minimal satu kegiatan ekstrakurikuler setiap tahun. 

 



  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan  kesimpulan tentang mengembangkan 

soft skill peserta didik melalui program ekstrakurikuler di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi  Guru 

 Guru/Pembina ekstrakurikuler di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

jangan pernah bosan dalam memberikan ilmu kepada peserta didik supaya 

soft skill peserta didik selalu berkembang dengan baik. 

2. Bagi Siswa 

 Harapanya, siswa mampu mempertahankan prestasi yang mereka raih 

sebagai bagian  dari pengembangan soft skilln mereka. Sebagai lembaga 

pendidikan, madrasah telah menjadi tempat yang idel untuk 

mengembangkan minat dan bakat yang dapat menjadi dimasa depan. 

3. Bagi Sekolah 

 Semua pengelola kegiatan ekstrakurikuler diminta untuk terus menjaga 

serta meningkatkan kerja sama antara semua pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

Hal ini bertujuan untuk mendukung prestasi dan mencapai tujuan dari 

kegiatan ekstrakurikuler. 
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